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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model pembelajaran dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi fisika. penelitian ini dibatasi pada
empat model pembelajaran PjBL, Inkuiri, OASIS, PBL. metode yang digunakan adalah
studi literature. hasil dari kajian literatur didapatkan informasi bahwa keempat model
pembelajaran tersebut mampu meningkatkan kemampuan pemahaman siswa.
implementasi dari hasil rekomendasi Direkomendasikan untuk melakukan penelitian
eksperimen untuk membandingankan dua atau lebih model tersebut untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada materi fisika.

Kata kunci: kooperatif, pemahaman konsep, kinematika

Pendahuluan

Pemahaman siswa mengacu pada tingkat pemahaman dan pengertian siswa
terhadap konsep-konsep yang diajarkan dalam pembelajaran (Widaningrum, 2020). Siswa
yang mempuyai pemahaman konsep yang baik mampu diketahui melalui beberapa
indikator. Menurut (Sumarno, 2013)terdapat beberapa indikator pemahaman konsep
meliputi: (1) Mampu megambarkan kembali sebuah konsep (2) Dapat Mengelompokan
objek berdsarkan sifat yang terkait, (3) Dapat menyebutkan sempel dan non sempel dari
konsep, (4) mampu mengambarkan konsep dalam bentuk representasi matematika, (5)
Dapat mengembangkan kriteria suatu konsep, (6) Dapat memilih dan mengunakan,
memanfaatkan Prosedur yang berkaitan dengan konsep, (7) Dapat menerapkan konsep
untuk melakukan pemecahan masalah. pada kenyataannya dijumpai masalah berupa,
banyak siswa dalam prsoes pembelajaran hanya, mencatat, mengingat konsep
mendengarkan secara pasif, dan jarang mengunakan dasar pengetahuan sebagai dasar
perencanaan pembelajaran. Kondisi ini menimbulkan rendahnya capaian pembelajaran
dari peserta didik (Ramadhani & Nana, 2020). Dengan adanya kondisi seperti ini
menyebabkan peserta didik mempunyai pemahaman konsep yang rendah.

Hasil dari observasi terhadap siswa di MA di kota madiun menunjukan hasil bahwa
pembelajaran sudah melaksanakan kompetensi yang ada. Pembelajaran memiliki sesi
Tanya jawab akan tetapi belum berjalan secara maksimal disebabkan siswa memerlukan
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rangsangan guna menjawab pertanyaan. hal ini dapat terjadi disebabkan pada saat
proses pembelajaran siswa hanya mendengarkan secara pasif. pemahaman konsep pada
peserta didik yang rendah menyebabkan siswa mengalami kendala dalam menyelesaikan
permasalahan dalam soal. hal ini dapat dibuktikan dari hasil nilai rerata yang diperoleh
siswa adalah 57,5, dimana soal tersebut terdapat soal yang menggunakan pemahaman
konsep siswa

kajian tentang model pembelajaran inkuiri dilakukan oleh (Setiawati & Jatmiko,
2018) tentang model pembelajaran inkuiri dapat secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa sekolah menengah atas tentang konsep fisika dengan peningkatan
sebesar 21,82%, selain itu dari (Rohman, Ishafit, & Husna, 2021) mengkaji tentang
penerapan model PjBL yang berintergrasi pada STEAM mempunyai pengaruh yang
signifikan dalam peningkatan kemampuan berfikir kreatif dilihat dari kemampuan
pemahaman konsep siswa SMA di bidang fisika dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05, selanjutnya kajian tentang model pembelajaran OASIS dilakuan oleh (Ariyani,
Handhika, & Kurniadi, 2020) pengembangan modul OASIS mampu memberikan
peingkatan pada kemampuan berfikir siswa dengan m hasil 73.3%, kajian lain juga
dilakukan oleh (Aristawati, Sadia, & Sudiatmika, 2018) tentang efek model pembelajara
PBL terhadap pemahaman konsep siswa materi fisika didapatkan hasil bahwa terdapat
peningkatan pemahaman konsep (t = 4,577; p < 0,005).

Metode Penelitian

Metode penelititan menggunakan metode Kajian Literatur. Narative Review
merupakan jenis kajian literature bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa studi yang
mengambarkan suatu topic tertentu. Dimana Reviewer membaca keseluruhan dari isi
literatur serta membuat tabulasi dari informasi krisis dalam satu topic (Oliver &
Washington, 2018). Topik pengkajian ini mengenai impelemtasi model pembelajaran pjbl,
Inkuri, OASIS, PBL untuk membantu peningkatan pemahaman konsep pada materi Fisika.
Populasi dari studi ini adalah jurnal yang didapat secara online dari data base publisher
nasional dan internasional mengenai model pembelajaran inkuikir, PIJBL, OASIS, PBL.
Data yang dikumpulkan adalah kajian literature tentang model pembelajaran Inkuiri, PJBL,
OASIS, pbldengan analisis data yang gunakan diterapkan adalah analisis data kuantitatif.

Hasil dan Pembahasan

Guna memastikan pengidentifikasian mayoritas studi yang relevan dengan topic,
penulis melakukan proses pencarian terhadap literature ilmiah yang diterbitkan dalam
berbagai jurnal ilmiah.
1. Sintak Model Pembelajaran PjBlI, Inkuri, OASIS, PBL

Pada tahap ini dilakukan penelurusan artikel mengenai sintak model
pembelajaran yang dibatasi pada model pembelajaran PjBL, Inkuiri, OASIS, PBL.
Didapatkan hasil sebagai berikut:

PjBL yang merupakan pendekatan pengajaran yang melibatkan siswa yang
mengerjakan proyek selama periode waktu yang lama untuk menyelidiki dan
menanggapi pertanyaan, tantangan, atau masalah yang kompleks (Yulkifli, Yohandari,
& Aziz, 2022). Dalam model ini, siswa didorong untuk menjadi pembelajar aktif, bekerja
secara kolaboratif, dan mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan
masalah.

Tabel 1. Langkah Pembelajaran PjBL
Menurut Sintak
(Sasmita & (1) Mengidentifikasi masalah terkait dengan materi pembelajaran, (2)
Hartoyo, 2020) membentuk team siswa, (3) Melakukan Penelitian dan mengumpulkan
informasi, (4) Merancang dan Membuat solusi, (5) Menguiji (6) menyajikan
solusi atau Produk
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Menurut Sintak
(Rohman, (1) Menentukan Pertanyaan mendasar, (2) Mengembangkan rencana
Ishafit, & Husna, proyek, (3) melakukan penjadwalan, (4) Memantau siswa dan kemajuan
2021) proyek, (5) Menilai hasil, (6) Evaluasi pengamanan.
(Sonia, (1) mengindentifikasi masalah atau proyek dunia nyata yang terkait
Kurniawan, & dengan pembelajaran, (2) Membentuk kelompok siswa, (3) Melakukan

Mulyani, 2021) penyeleidikan dan mengumpulkan informasi, (4) Mengembangkan
rencana untuk menyelesaikan masalah, (5) Melaksanakan renca proyek,
(6) Merefleksikan proses dan hasil kegiatan belajar, (7) mempresentasikan

proyek
(English & (1) Fase Peluncuran, (2) Fase Implementasi (3) Fase Kesimpulan
Kitsantas, 2013)
(Budiharti & (1) mengamati dan mempertanyakan aspek pertanyaan dasar, (2)
Aristiyaning, Pengumpulan data untuk merancan proyek, (3) Melakukan analisis data
2015) dan memantau kemajuan proyek, (4) menghubungkan ke aspek tes hasil

dan evaluasi pengalaman

Dalam pengaplkasiannya, pjbl memiliki sintaks yang beragam. Inti dari pjbl
menekankan pada proses kerja proyek siswa dalam kegiatan belajar dan mengajar.
Hasil dari kajian literature tersebut dapat kita ambil ini dari porses pjbl meliputi: (1)
Identifikasi masalah terhadapmateri, (2) pembentukan kelompok pada siswa, (3)
mengumpulkan informasi, penyelidikan, dan merencanakan penyelesaian masalah, (4)
pengumpulan data yang relevan, (5) pelaksanaan proyek, Pelaksanaan proyek dan
presentasi solusi atau produk yang di hasilkan.

Inkuri merupakan pendekatan pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif
berpartisipasi dalam mengeksplorasi masalah dan mencari ide unik untuk
menyelesaikannya (Herayanti, Habibi, & Sukroyanti, 2023). Inkuiri umumnya melibatkan
emosi sehingga kegiatan prosedur ilmiah dapat diarahkan dan mampu menjawab rasa
ingin tahu.

Tabel 2. Langkah Pembelajaran Inkuri

Menurut Sintak

(Herayanti, (1) mengidentifikasi permasalahan,(2) Mengembangkan hipotesesi, (3)
Habibi, & Merancang dan mekakukan eksperimen, (4) Mengumpulkan dan
Sukroyanti, menganalisis data, (5) menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan.
2023).

(Susilawati, (1) Menetukan, (2) mendesain, (3) Mengembangkan, (4) menyebarluaskan
Doyan, &

Muliyadi, 2022)

(Saputo, (1) Pengenalan masalah, (2) Verifikasi masalah, (3) Membuat hipotesis, (4)
Tukiran, & Pengumpulan dan penjelasan data, (5) evaluasi

Supardi, 2022)

(CAVAS, (1) identifkasi terhadap materi, (2) Mengaitkan pernyatanyaan terhadap
HOLBROOK, sumber, (3) Merancan dan pelaksanaan Investigasi, (4) identifikasi setiap
KASK, & variable, (5) Analisis data temuan, (6) Menarik kesimpulan

RANNIKMAE,

2013)

(Bell, Urhahne, (1) orientasi, (2) Perumusan hipotesis, (3) Perencanaan, (4)
Sacanze, & Menginvestigasi, (5) Analisis

Ploetzner, 2010)

Dalam pelaksanaanya Inkuri memiliki keberagaman sintak, Inti yang dapat dari
Inkuri penekanan pada keterlibatan siswa dalam mengeskplor permasalahan. Dari hasil
kajian dapat diambil prses Inkuri meliputi: (1) mengidentifikasi permasalahan, (2)
mengembangkan hipotesis, (3) merancang eksperimen atau investigasi, (4)
menganalisis data, (5) serta menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil.

Analisis Penerapan Model Pembelajaran PjBL Inkuri OASIS PBL....



ISSN: 2830-4535

Model OASIS merupakan pendekatan pengajaran yang mendorong siswa untuk
berfikir kritis terkait materi dan membandingkan pemahaman mereka. Model OASIS ini
memiliki tujuan untuk membantu peningkatan ketrampilan berfikir kritis siswa (Suyani,
Handhika, & Sasono, 2022). Berikut ini lankah dari pembelajaran OASIS.

Tabel 3. Langkah Pembelajaran OASIS

Menurut Sintak
(Suyani, (1) Orientasi Konsep, (2) Analisis Konsep, (3) Sintesis Konsep, (4)
Handhika, & Investigasi Konsep, (5) Sinergi Konsep
Sasono, 2022)
(Lestari, (1) Orientasi, (2) Analisis,(3) Sintesis, (4) Investigasi, (5) Sinergi
Handhika, &
Yusro, 2022)
(Sidiq, (1) Orientasi Konsep, (2) Ananlisis Konsep, (3) Sintesis Konsep, (4)
Handhika, & Investigasi konsep, (5) Sinergi Konsep
Kurniadi, 2020)
(Febria, (1) Crientasi, (2) Analsis, (3) Sintesis, (4) Investigasi, (5) Sinergi
Handhika, &

Kurniadi, 2022)

Penerapan OASIS memiliki keberagaman langkah, hal pokok yang ditekankan
pada OASIS adalah mendorong pelajar untuk melakukan berfikir secara kritis dan
menguji pemahaman mereka terhadap konsep yang ada. Hasil dari sumber didapat: (1)
Pengenalan konsep dasar, (2) Menganalisis konsep, (3) mensintesis hasil pemahaman,
(4) investigasi hasil pemhaman, (5) dari pemahaman.

PBL diartikan sebagai pendekayang yang berfokus pada siswa belajar dengan
memecahkan masalah terbuka yang didasarkan pada skenario dunia nyata.
(Kanyesigye, Uwamahoro, & Kemeza, 2022). PBL mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan mempelajari konsep daripada
hanya menyerap fakta.

Tabel 4. Langkah Pembelajaran PBL
Menurut Sintak
(Kanyesigye, (1) Identifikasi terhadap masalah, (2) Menjakikan masalah, (3) identifikasi
Uwamahoro, & terhdap masalah, (4) penyelidikan permasalahan, (5) Kesimpulan
Kemeza, 2022)
(Zulyusri, Elfira, (1) Pertanyaan mendasar, (2) kolaborasi antar rekan, (3) Organising

& Santosa, penyelesaian proyek, (4) Berpartisipasi aktif dalam proses

2023)

(Du, Lundbreg, (1) identifikasi masalah, (2) sajian Masalah, (3) siswa berkelompok, (4)
Ayari, Naji, & bekerja secara kolaboratif, (5) Memberikan dukungan, (6) Presentasi, (7)
Hawari, 2021) Pertanyaan singkat terkait capaian

(Lonergan, (1) Mengidentifikasi Masalah, (2) Merumuskan masalah, (3) Penyelidikan,
Cumming, & (4) Diskusi, (5) Evaluasi

O'Neill, 2022)

(Milana & (1) Identifikasi tujuan pembelajaran, (2) Mengembangkan masalah, (3)
Jannati, 2018) Membagi siswa, (4) memberi bimbingan pada siswa, (5) melakukan

diskusi kelompok, (6) Menyajikan hasil diskusi, (7) evaluasi keseluruhan

Pengaplikasian dari PBL bertitik tumpu pada permasalahan umum yangharus
dipecahkan pada siswa. Sintak dari PBL secara inti meliputi: (1) identifikasi maslaah,
(2) Pemecahan masalah, (3) Penelitian dan eksplorasi, (4) Kolaborasi dan diskusi, (5)
Evaluasi dan presentasi.
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2. Analisis kelebihan dan kekurangan Setiap Model Pemnelajaran
tahap ini dilakukan penganalsisan kelebihan dan kekurangan dari setiap model
pembelajran dari kajian jurnal yang terkait dengan topik pembahasan:

Tabel 5. Kelebihan Metode Pembelajaran

Model
PjBI Inkuiri OASIS PBL
. Kajian menurut Berdasarkan kajian Berdasarkan hasil
Eﬁgﬁga ani Igfng‘srgt (CAVAS, literatur dari kajian dari
e %ma’n %’015)' HOLBROOK, KASK, & (Handhika, 2018) (Parasamya, Wahyuni,
y - . RANNIKMAE, 2013) terdapat kelebihan dari & Hamid, 2017)
terdapat kelebihan dari . . . )

. terdapat kelebihan dari model pembelajaran terdapat kelebihan
model  pembelajaran del belai ot - d del
PIBL : model  pembelajaran OASIS meliputi : pada mode

i inkuiri meliputi: 1. menghemat pembelajaran PBL
1. terdapat P—
) 1. mampu waktu pada meliputi:
keterlibatan . X
. menumbuhka tahap orientasi 1. Mendorong
siswa dalam L )
L n motivasi dan 2. memunculkan pembelajaran

aktivitas . . . " .

, minat  siswa konflik kognitif aktif dan

pembelajaran ; : .

dalam sains. pada siswa keterlibatan
dan pemecahan . )
. 2. membantu 3. berpotensi siswa
masalah otentik.
menumbuhka memunculkan 2. Mengembang
2. dalam model n erilaku ertanyaan kan pemikiran
pembelajaran n_p pertany np

. ilmiah  dalam esensial kritis dan

tersebut  siswa : : .

belajar siswa. 4. tidak terbatas keterampilan

. 3. memperoleh dalam memecahkan
mengkonstruksi

K pengetahuan menghubungk masalah

erangka ) ,
terkait proses an antar 3. Mempromosik

masalah, S : .

. ilmiah. variabel an kolaborasi

mengorganisasik dan keria i

an dan an kerja tim

. .S 4. Memberikan
menginvestigasi K
esempatan
masalah, untuk belajar

mengumpulkan o J

dan menganalisis man_d|r|

data, serta 5. Menm_gkatkan

. retensi dan
menyimpulkan
i transfer
hasil.
pengetahuan
Kajian literature dari Berdasrkan kajian dari Berdasarkan kajian Berdasrkan hasil
(Rohman, Ishafit, & (Bell, Urhahne, literatur dari (Suyani, kajian literature dari
Husna, 2021) terdapat Sacanze, & Ploetzner, Handhika, & Sasono, (Milana & Jannati,
kelebihan yaitu 2010) terdapat 2022) terdapat 2018) terdapat

1. melatih kelebihan dari model kelebihan dari model kelebihan dari model
peserta didik pembelajaran inkuiri OASIS meliputi: pembelajaran PBL
untuk aktif. meliputi: 1. meningkatkan  meliputi:

2. meningkatkan 1. Membina kemampuan 1. mampu
kreativitas motivasi dan berfikir  kritis mendorong
siswa dan minat  siswa siswa pembelajaran
ketrampilan dalam sains 2. mendorong aktif dan
pemecahan 2. Membantu siswa  untuk kolaboratif
masalah siswa belajar aktif pada 2. mampu

3. memberikan melakukan kegiatan mengembang
pengaman langkah pembelajaran kan pemikirna
belajar yang penyelidikan 3. mengintegrasi kritis dan
menarik yang mirip kan konsep ketrampilan

dengan dengan pemecahan
ilmuwan kehidupan masalah
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Model
PjBI Inkuiri OASIS PBL
3. Memperoleh sehari-hari 3. memberi
pengetahuan meningkatkan kesempatan
tentang ketrampilan kepada siswa
proses ilmiah social siswa untuk
4. Pembelajaran menerapkan
mandiri dapat ilmu pada
direalisasikan situasi nyata
Berdasarkan kajian Kajian dari (Prince, Berdasarkan kajian
literatur dari (Sonia, Vigeant, & Nottis, literature dari (Halim,
Kurniawan, & Mulyani, 2009) menyebutkan Saurina, & Mursal,
2021) terdapat bahwa: 2017) terdapat
kelebihan dari model 1. Mendorong kelebihan dari model
pembelajaran PjBL: pembelajaran pembelajaran PBL
1. mampu aktif dan meliputi:
meningkatkan keterlibatan 1. pembelajaran
pemahaman dengan materi menjadi  aktif
siswa tentang 2. Membantu karena
konsep dalam siswa keterlibatan
materi mengembang siswa
2. dapat kan pemikiran 2. mampu
digunakan kritis dan mengembang
sebagai model keterampilan kan pemikiran
artenatif memecahkan kritis dan
pengajaran di masalah pemecahan
sekolah. 3. Memungkinka masalah
n untuk 3. membentuk
eksplorasi dan kerja tim
penemuan
konsep
4. Dapat
disesuaikan
untuk
mengatasi
kesalahpaham
an tertentu
atau  bidang
kesulitan bagi
siswa
5. Memberikan
kesempatan
bagi siswa
untuk
menerapkan
konsep dalam
konteks baru
Berdasarkan hasil Berdasarkan kajian Berdasrkan kajian
kajian literatur dari (Nurhadi, Lukman, literature dari (Yulianti

(Wijayanto, Supriadi, &
Nuraini, 2020)
terdapat kelebihan dari
model pembelajaran
PjBL meliputi;
1. mendorong
pembelajaran
aktif

Abas, Erni, Yiliana, &
Hamrina, 2016) dapat
disimpulkan kelebihan
dari model inkuiri:

1. Mendorong
pembelajaran
aktif dan
keterlibatan

& Gunawan, 2019)
terdapat kelebihan
dalam pengalikasian
model  pembelajaran
PBL meliputi:
1. mendoorong
siswa  untuk
terlibat dalam
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Model

PjBI

Inkuiri

OASIS

PBL

2. mengembang
kan pemikiran

siswa
2. Mengembang

proses
pembelajaran

kritis pada kan pemikiran 2. meningkatkan
siswa kritis dan kolaborasi
3. meningkatkan keterampilan antar siswa
kreativitas memecahkan 3. meningkatkan
4. menjembatani masalah kemampuan
siswa  untuk 3. Mempromosik ketrampilan
menghubungk an kreativitas pemecahan
an dan inovasi masalah dan
pengetahuan 4. Menubuhkan berfikir kritis
mereka ke pemahaman
situasi yang lebih
sebenarnya. dalam tentang
konsep dan
prinsip
5. Meningkatkan
keterampilan
komunikasi
dan kolaborasi
6. Memberikan
kesempatan
bagi siswa
untuk
mengeksplora
si minat dan
hasrat mereka
7. Mempersiapka
n siswa untuk
belajar
seumur hidup
dan sukses di
abad ke-21.
Berdasarkan hasil Berdasarkan kajian Berdasarkan kajian
kajian literatru  dari literatur dari literature dari (Zahara,
(Serevina & Muliyati, (Handhika, 2018) Muliani, & Rizaldi,
2015) terdapat terdapat kelebihan dari 2021) terdapat
kelebihan dari model model pembelajaran kelebihan PBL meliputi
pembelajaran PJBL inkuri meliputi: 1. mendorong
meliputi: 1. berpusat pada siswa aktif
1. mampu siswa dalam proses
meningkatkan 2. mengembang pembelajaran.
keterlibatan akn dan 2. membantu
dan motivasi memprakteka siswa dalam
siswa n kemampuan mengembang
terhadap berkomunikasi kan
proses 3. meningkatkan keterampilan
pembelajaran kemampuan pemecahan
2. dapat mengelola masalah dan
beradaptasi referensi kemampuan
dengan gaya berfikir kritis.
belajar yang 3. membantu
berbeda dan siswa
memungkinka menghubungk
n pengalaman an
belajar yang kemampuan
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Model
PjBI Inkuiri OASIS PBL
dipersonalisas pengetahuan
i. teoritis dengan
3. membantu situasi
siswa  untuk pengalaman
mengembang nyata.
kan
pemahaman
lebih tentang
materi
Tabel 6. Kekurangan Model Pembelajaran
Model
PjBI Inkuiri OASIS PBL
Kajian lain diperoleh . Berdasarkan kajian Berdasrkan hasil kajian
dari (Handhika, 2017) Berdasarkap hasil literatur dari (Suyani, dari (Parasamya,
terdapat kelemahan kajian  dari = (GAVAS, Handhika, & Sasono, Wahyuni, & Hamid
dari ngaplikasian HOLBROOK, KASK, & 2022 , r , 2017 r' ,
pengaplikasia ) terdapat 2017)terdapat
model  pembelajaran RANNIKMAE, ~ 2013) kelebihan dari model kekurangan dari
inkuiri meliputi: terdapat hambatan OASIS meliputi: implementasi mdoel
1. memai(an atau  kendala  dalam 1. memerl.ukan PBL meliputi:
waktu yang penerapan model waktu  yang 1. Membutuhkan
lama Inkuiri meliputi: lama waktu
2. keterbatasan 1. memerlukan 2. memerlukan persiapan
dalam zumberd%yz:] persiapan yang signifikan
memberikan an ba an yang lebih bagi guru
hubungan ﬁi?l?k esar matang 2. sulit bagi siswa
yang ada melakukan 3. memerlukan yang tidak
kegiatan ketrampilan terbigsa B
berbasis inkuiri pengelolaan b_ela]ar mandiri
2 memeriukan kel_as yang 3. tidak relevan
' waktu yang baik. untuk semua
banyak untuk ?tghatggif]aran
persiapan 4 sulit
3. keterbatasan melakukan
o cuauasi” dar
tergantung kemgjuan hasn
kondisi belajar siswa
secara individu
sekolah

Kajian literature dari
(Rohman, Ishafit, &
Husna, 2021) terdapat
kelemahan dari model
pembelajaran PjBL
meiputi:
1. memerlukan
banyak watu

dan sarpras
untuk
pengaplikasia
n.

2. tidak cocok
untuk  materi
tertentu.

3. model tidak

Kajian lain diperoleh
dari (Handhika, 2017)
terdapat kelemahan
dari pengaplikasian
model  pembelajaran
inkuiri meliputi:

1. memakan
waktu
lama

2. keterbatasan
dalam
memberikan
hubungan
yang ada

yang

Berdasrkan hasil kajian
literature dari (Milana &
Jannati, 2018) terdapat
kekurangan dari
metode pembelajaran

PBL melipui:

1. membutuhkan
waktu dan
usaha  untuk
siswa

2. tidak cocok
untuk semua
siswa

3. memerlukan
sarpras untuk
penerapan
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Model
PjBI Inkuiri OASIS PBL
akan  efektif secara efektif
jika siswa
kurang

motivasi pada
topic proyek.

Berdasarkan kajian

Kajian berikutnya dari

Berdasarkan kajian

literatur dari (Sonia, (Bell, Urhahne, literatur dari (Halim,
Kurniawan, & Mulyani, Sacanze, & Ploetzner, Saurina, & Mursal,
2021) terdapat 2010) terdapat 2017) terdapat
kekurangan dari model tantangan dari kekurangan dalam
pembelajaran PjBL: pengaplikasian model implementasi model
1. memerlukan pembelajaran  inkuiri pembelajaran PBL
factor meliputi: meliputi:
pendukung 1. terdapat 1. memerluukan
seperti fenomena bias persiapan dan
kemampuan konfrimasi dan waktu
guru, sarpras, 2. kesulitan panjang yang
motivasi  dan dalam oleh guru
keterlibatan penafsiran 2. tidak cocok
siswa. grafik atau relevan
3. kebutuhan terhadap
siswa untuk materi tertentu
mengevaluasi 3. evaluasi sulit
kemampuan karena sifat
diri tugas bersifat
4. terdapat terbuka
penekanan
dan
pemahaman
berbeda terkait
model
pembelajaran
tersebut.
Berdasarkan hasil Berdasrkan kajian Berdasrkan kajian

kajian literatur  dari
(Wijayanto, Supriadi, &
Nuraini, 2020) terdapat
kelebihan dari model

(Prince, Vigeant, &
Nottis, 2009) terdapat
kelemahan dalam
pelaksanaan dengan

literature dari (Yulianti
& Gunawan, 2019)
terdapat kelemahan
dalam  pengalikasian

pembelajaran PjBL metode inkuiri meliputi model  pembelajaran
meliputi: : PBL meliputi:

1. membutuhkan 1. memerlukan 1. memerlukan
waktu waktu untuk sarpras
perencanaan melakukan tambahan
dan persiapan pengembanga 2. tidak cocok
yang panjang. n dan pada semua

2. sulit untuk penerapan materi
diterapkan 2. tidak cocok 3. membutuhkan
pada kelas untuk  semua persiapan
besar. jenis  konsep yang banyak

3. sulit untuk atau tujuan
melakukan pembelajaran
penilaian 3. menjadi
individu pada tantangan
siswa. besar karena

sulit untuk
mengukur
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Model
PjBI Inkuiri OASIS PBL
efektivitas
kegiatan
Berdasarkan hasil Hasil kajian dari Berdasarkan kajian
kajian literatru dari (Nurhadi, Lukman, literature dari (Zahara,

(Serevina & Muliyati,

Abas, Erni, Yiliana, &

Muliani, & Rizaldi,

2015) terdapat Hamrina, 2016) dapat 2021) terdapat
Kekurangan dari model disimpuklan bahwa: kekurangan dari model
pembelajaran PJBL 1. Membutuhkan pembelajaran PBL
meliputi: lebih  banyak meliputi :

1. memakan waktu dan 1. memerlukan
waktu yang sumber daya banyak waktu
banyak dan untuk untuk
perisiapan perencanaan persiapan
yang lama. dan 2. tidak cocok

2. sulit untuk implementasi untuk semua
melakukan 2. Sulit untuk siswa.
evaluasi mengelola di 3. memerlukan
karena kelas besar sarpras yang
fokusnya atau dengan memadai
terletak pada siswa yang 4. kesulitan untuk
proses memiliki mengontrol
pembelajaran kebutuhan dinamika

belajar yang kelompok dan
beragam partisipasi

3. Kesulitan bagi yang sama
beberapa antar siswa

siswa yang
tidak terbiasa
mengambil
tanggung
jawab atas
pembelajaran
mereka sendiri

Berdasarkan hasil kajian literatur diatas diketahui bahwa setiap model
pembelajaran memilik kelebihan masing — masing. Secara garis besar kelebihan dari
model pembelajaran pjbl adalah (1) mampu memberikan peningkatan terkait keterlibatan
siswa dalam pembelajaran dan pemecahan masalah secara otentik, (2) mendorong siswa
untuk mengkonstruksi kerangka masalah, mengorganisasi dan menginvestigasi masalah,
serta menganalisis data dan menyimpulkan hasil. Kelebihan dari model Inkuri meliputi: (1)
Meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam sains, (2) Membantu mengembangkan
perilaku ilmiah pada siswa, (3) Memperoleh pengetahuan terkait proses ilmiah, OASIS
meliputi: (1) Menghemat waktu pada tahap orientasi, (2) Memunculkan konflik kognitif
pada siswa, (3) Memperoleh pengetahuan terkait proses ilmiah, (4) Tidak terbatas dalam
menghubungkan antar variabel, PBL meliputi : (1) Mendorong pembelajaran aktif dan
keterlibatan siswa, (2) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan memecahkan
masalah, (3) Meningkatkan retensi dan transfer pengetahuan.

Hasil dari kajian literatur, terdapat kekurangan pada model pembelajaran.
Kekurangan pada pjbl : (1) Memerlukan waktu yang cukup lama, (2) Keterbatasan dalam
memberikan hubungan yang ada, Inkuiri : (1) Memerlukan sumber daya dan bahan yang
besar, (2) Memerlukan waktu yang banyak untuk persiapan , (2) Memerlukan waktu yang
banyak untuk persiapan, (3) Keterbatasan sarana dan prasarana sekolah tergantung pada
kondisi sekolah, OASIS: (1) Memerlukan waktu yang lama dan persiapan yang matang,
(2) Memerlukan keterampilan pengelolaan kelas yang baik, PBL : (1) Membutuhkan
waktu persiapan yang signifikan bagi guru, (2) Sulit bagi siswa yang tidak terbiasa belajar
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mandiri, (3) Tidak relevan untuk semua mata pelajaran atau topic, (4) Sulit melakukan
evaluasi dan mengukur kemajuan hasil belajar siswa secara individu.dari pembahasan
diatas dapat kita simpulkan bahwa pengunaan model pjbl, Inkuiri, OASIS, PBL dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran. Karena mampu memberikan dampak dalam
peningkatan level konsepsi didasari pada tinjaun hasil kajian literatur.

Kesimpulan

Berdasrkan pembahasan diatas dapat kita simpulkan bahwa pengunaan model
contruktivisme (pjbl, Inkuiri, OASIS, PBL) mampu memberikan dampak dalam peningkatan
kemampuan pemahaman konsep. Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan, serta terdapat beberapa hambatan dalam penerapannya. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat harus mempertimbangkan konteks dan tujuan pembelajaran
serta memastikan adanya dukungan yang memadai dari segi waktu, sumber daya, dan
keterampilan pengelolaan kelas. Direkomendasikan untuk melakukan penelitian
eksperimen untuk membandingankan dua atau lebih model tersebut untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada materi fisika.
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